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ABSTRAK 
Latar Belakang: Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman pangan yang 
terdapat di negara-negara Asia yang memiliki beberapa senyawa fitokimia yang 
berpotensi sebagai anti obesitas dan anti dislipidemia. Dari beberapa penelitian in vivo, 
pemberian berbagai ekstrak bunga telang memiliki efek yang berbeda untuk 
menurunkan berat badan (BB) atau indeks massa tubuh (IMT), dan profil lipid. 
Tujuan: Menganalisis secara sistematis pengaruh bunga telang pada BB atau IMT dan 
profil lipid pada tikus dengan atau tanpa obesitas. 
Metode: Penelitian ini menggunakan PRISMA dan risiko bias menggunakan SYRCLEs. 
Artikel asli diperoleh dari database Google Scholar, PubMed, Research Gate, dan 
Science-Direct dengan kriteria: randomized control trial (RCT), diterbitkan dari 2019 
hingga 2023, tikus, dan hasil penelitian (BB dan profil lipid). 
Hasil: Empat artikel asli memenuhi kriteria penelitian. Pemberian 1.000 mg/kg BB 
ekstrak air bunga telang selama tujuh hari dapat menurunkan BB. Penelitian lain 
melaporkan bahwa pemberian 130 mg/kg BB kombucha bunga telang menghambat 
kenaikan berat badan. Dosis 0,25 dan 0,50% ekstrak air bunga telang selama 15 
minggu tidak mempengaruhi BB tetapi dosis 2% dapat mencegah penambahan berat 
badan. 
Kesimpulan: Bunga telang memiliki efek menguntungkan dalam menurunkan BB dan 
memperbaiki profil lipid pada mencit dan mencit dengan beberapa diet meskipun 
bervariasi dalam hal model hewan, jenis diet, metode ekstraksi, dan desain penelitian. 
Penelitian ini menjadi bukti penting untuk penelitian lebih lanjut. 
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INTRODUCTION 
METHODS  

PENDAHULUAN 
Obesitas adalah penyakit metabolik dengan 

etiologi multifaktorial yang menjadi masalah kesehatan 
masyarakat karena prevalensinya meningkat dengan 
cepat. Menurut World Obesity Atlas (2023), prevalensi 
obesitas di seluruh dunia diperkirakan akan meningkat 
dari 38% pada tahun 2025 menjadi 51% pada tahun 
2035, sementara di wilayah Asia Tenggara, 
prevalensinya diperkirakan meningkat dari 20% pada 
tahun 2020 menjadi 53% pada 20351. Di Indonesia, 
prevalensi obesitas pada orang dewasa juga meningkat 
dari 14,8% pada 2013 menjadi 21,8% pada 2018, dan 
pada anak-anak dari 10,3% di 2013 menjadi 17% pada 
20182. Akumulasi lemak yang berlebihan baik dalam 
distribusi lokal atau sistemik, yang mengakibatkan 

peningkatan berat badan (BB) dan dislipidemia, 
merupakan pathogenesis obesitas. Obesitas adalah 
faktor risiko utama untuk beberapa penyakit 
kardiometabolik seperti diabetes melitus, hipertensi, 
stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal3,4. 
Oleh karena itu, diagnosis dini dan manajemen obesitas 
yang tepat diperlukan untuk mengurangi komplikasi 
obesitas. 

Secara umum, tatalaksana gizi standar untuk 
penderita obesitas tanpa komplikasi adalah diet dan 
aktivitas fisik. Diet yang paling populer untuk obesitas 
adalah diet energi rendah (DER), yang pada dasarnya 
memiliki kemiripan dengan diet seimbang tetapi asupan 
energi total lebih rendah (500-1.000 kkal per hari). 
Implementasi diet ini diharapkan dapat mengurangi 0,5-
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1 kg BB per minggu. Implementasi DER (50-60% 
karbohidrat, 20-30% lemak, dan 12-30% protein) dapat 
mengurangi lingkar pinggang sebesar 5,25 cm pada 
orang gemuk setelah delapan minggu intervensi5,6. 
Sementara itu, Buckland melaporkan bahwa DER dengan 
defisit energi 20% (sekitar 600 kkal per hari) dan 
didistribusikan untuk 20% sarapan, 30% makan siang, 
30% malam 30%, dan 20% makanan ringan diberikan 
pada wanita obesitas selama dua minggu dapat 
mengurangi BB sebesar 1 kg dan skor IMT 0,35 kg/m2 7. 
Namun, sebagian besar orang gemuk mengalami 
kesulitan untuk menjalani diet yang direkomendasikan 
meskipun penderita obesitas telah dibantu oleh 
kelompok grup obesitas8. Penderita obesitas juga 
mengkonsumsi lebih dari 100% asupan energi harian 
karena tidak dapat mengendalikan nafsu makannya. 
Oleh karena itu, perlu membuat inovasi untuk 
menurunkan BB dan lingkar pinggang. 

Makanan fungsional telah dikembangkan untuk 
tatalaksana obesitas baik pada model hewan coba atau 
subjek manusia. Pemberian 5 ml/hari Virgin Coconut Oil 
(VCO) yang mengandung asam lemak rantai sedang 
selama empat minggu pada tikus Wistar jantan dengan 
obesitas terbukti dapat mengurangi nafsu makan tetapi 
tidak dapat menurunkan BB dan massa lemak viseral9. 
Penelitian lain melaporkan bahwa tikus Wistar betina 
dengan obesitas yang diberikan 70 mg/kg BB ekstrak 
akar kunyit putih (Curcuma zedoaria) selama 30 hari 
memiliki penurunan BB dari 192,99±4,10 g menjadi 
188,08±4,66 g, total kolesterol, trigliserida (TG), dan 
kolesterol low density lipoprotein (K-LDL), dan 
peningkatan kolesterol high density lipoprotein (K-
HDL)10. Sementara itu, penelitian Harahap melaporkan 
bahwa pemberian 200 g per hari kopi hijau yang 
mengandung asam klorogenik selama delapan minggu 
pada wanita dengan obesitas dapat mengurangi 4,1±1 
kg BB11. Antosianin adalah senyawa bioaktif lainnya yang 
termasuk dalam kelompok famili flavonoid yang 
memiliki efek anti-obesitas melalui penurunan kadar 
trigliserida, adipogenesis dan lipogenesis. Bunga telang 
memiliki kadar antosianin yang tinggi, terutama 
delfinidin yang dilaporkan dapat mencegah 
penambahan BB dengan mengurangi ekspresi gen 

adipogenik dan mengaktifkan hormon lipase dalam sel-
sel preadiposit yang diinkubasi dengan 500-1.000 μg 
ekstrak bunga telang selama 24 jam12. Selain itu, 
delfinidin juga mengaktifkan adenosine 
monophosphate-protein kinase (AMPK) dan mengurangi 
ekspresi peroksisom proliferator reseptor gamma 
(PPAR-γ ) yang menghasilkan inhibisi adipogenesis dan 
lipogenesis13. Pemberian antosianin merupakan 
senyawa potensial untuk mengurangi BB dan 
memperbaiki profil lipid pada penelitian in vivo dan 
subjek manusia. Dari beberapa penelitian in vivo, 
pemberian ekstrak bunga telang dan kombucha memiliki 
efek yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis secara sistematis efek 
bunga telang pada BB atau IMT, dan profil lipid 
(kolesterol total, K-LDL, K-HDL, dan TG) pada mencit 
atau tikus dengan obesitas.  

 
METODE 
Sumber dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan protokol berupa 
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses (PRISMA) eScR-checklist14. Penulis 
mengidentifikasi artikel asli yang sesuai dengan kriteria 
inklusi seperti: penelitian eksperimental menggunakan 
metode Randomized Control Trial (RCT), tikus dengan 
obesitas dan atau dislipidemia, pemberian bunga telang, 
artikel full text, publikasi dari 2019 hingga 2023, dan 
versi bahasa Inggris atau Indonesia. Artikel yang relevan 
dan terpilih diunduh dari beberapa basis data jurnal 
seperti Google Scholar, PubMed, ResearchGate dan 
Science Direct dengan menggunakan beberapa kata 
kunci: “bunga telang atau Clitoria ternatea dan obesitas 
atau dislipidemia”. Hasil utama penelitian ini antara lain: 
BB atau IMT dan profil lipid (total kolesterol, K-LDL, K-
HDL, dan TG). 

 
Kriteria Penelitian 

Penulis memilih artikel full text menggunakan 
protokol Population, Intervention, Comparator, 
Outcome, and Study Design (PICOS) dan mengeluarkan 
artikel yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi (Tabel 
1)15.

 
Tabel 1. Kriteria Population, Intervention, Comparator, Outcome, and Study Design Model for Clinical Question (PICOS) 
dalam Seleksi Artikel Full Text 

Variabel Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Populasi Mencit atau tikus - 

Intervensi Bunga telang 
Kombinasi dengan bahan alami 

lainnya 
Pembanding Perlakuan dan kontrol - 

Hasil Yang Dicapai BB atau IMT, total kolesterol, K-LDL, K-HDL, atau TG - 

Rancangan Penelitian RCT 
Terbit sebelum 2018 dan artikel 

tidak lengkap 

*PICOS (Population, Intervention, Comparator, Outcome, and Study Design Model for Clinical Question) 
 
Strategi Pencarian Artikel 

Dua penulis (FU dan AAR) secara independen 
mengevaluasi semua (empat) basis data jurnal, yang 
awalnya dicari, disaring, dan diunduh semua artikel teks 
lengkap yang terpilih. Penulis mendokumentasikan 
semua artikel tersebut, yang kemudian diseleksi dan 
dipilih berdasarkan judul, abstrak dan memenuhi kriteria 

penelitian. Penulis membahas setiap perbedaan 
penilaian dari beberapa artikel untuk mencapai 
konsensus terkait artikel-artikel yang sesuai dengan 
kriteria. 
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Ekstraksi dan Sintesis Data 
Penulis menilai kualitas artikel teks lengkap yang 

dipilih dan menilai risiko bias menggunakan protokol 
SYRCLE, yang terdiri dari 10 penilaian item (D1-10)16. 
Artikel selanjutnya dianalisis berdasarkan penulis, tahun 
publikasi, negara, subjek penelitian, kelompok kontrol 
dan intervensi, dan hasil penelitian. 

 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan gambar 1, penelitimenampilkan 

proses pemilihan artikel lengkap yang memenuhi syarat 
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi menggunakan 
pendekatan PRISMA. Penulis mendapatkan total 1.745 
artikel full text dari basis data Research Gate, Pubmed, 
Science Direct dan Google Scholar. Terdapat 14 dari 
1.745 artikel, yang dinilai lebih lanjut untuk topik yang 
relevan dengan criteria. Namun, 10 artikel di eksklusi 
dari penelitian ini karena merupakan penelitian in vitro. 

 

Gambar 1. Proses Pemilihan Artikel Yang Eligibel Berdasarkan The PRISMA Flow Chart 
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) Flow Chart 

 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

protokol SYRCLEs untuk menilai kualitas dan risiko bias 
dari empat artikel (Tabel 2)16. Secara keseluruhan, 
semua penelitian memiliki risiko bias rendah kecuali 
penelitian Arifah yang tidak menjelaskan tentang 
intervensi hewan selama percobaan mereka dengan 

jelas. Sementara itu, risiko bias yang tinggi ditemukan 
dalam penelitian Tunna yang memberikan diet standar 
dan diazepam pada kelompok kontrol positif, yang 
dibandingkan dengan kelompok pengobatan tikus 
dengan makanan standar dan ekstrak air dari Bambusa 
polymorpha, Mentha piperita, atau Clitoria ternatea. 

 
Tabel 2. Penilaian Kualitas dan Resiko Bias Keempat Artikel menggunakan Systematic Review Centre for Laboratory Animal 
Experimentation (SYRCLEs) tool 

Authors D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

Wang et al., 202217 + + + + + + + + + + 

Arifah et al., 202218 + + + ? + + + + + + 

Permatasari et al., 202219 + + + + + + + + + + 

Basis Data Artikel 
Research Gate: 1,000 artikel 
Pubmed : 612 artikel 
Science Direct : 74 artikel 
Google Scholar : 59 artikel 
N (total)            : 1,745 artikel 
 

Penghapusan duplikasi artikel 
(n=975) 

Penyaringan artikel berdasarkan 
judul dan abstrak (n=14) 

Artikel yang dikeluarkan 
(n=770) 

Artikel yang dikeluarkan (n=961), seperti 
review (44) dan diluar topik (917) 

Penyaringan artikel dan 
eligibilitasnya (n=14) 

Artikel yang dikalibrasi 
(n=4) 

Artikel yang dikeluarkan (n=10), 
penelitian in vitro (10) 

Critical appraisal (n=4) 

Artikel yang disintesis dalam 
penelitian ini (n=4) 

Artikel yang 
dikeluarkan (n=0) 
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Authors D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

Tunna et al., 202020 + + + + + + + + + - 

* SYRCLES (Systematic Review Centre for Laboratory Animal Experimentation) Tool For Assessing Risk of Bias 16 
(+) risiko rendah, (?) tidak jelas, (-) risiko tinggi. 
  
Karakteristik Artikel 

Berdasarkan empat artikel yang telah 
memenuhi syarat, terdapat beberapa karakteristik yang 
berbeda yang didasarkan pada negara asal peneliti, 
model hewan, jenis diet, metode ekstraksi, desain 
penelitian dan hasil penelitian (Tabel 3). Penelitian in 
vivo tersebut dilakukan oleh para peneliti di China, 
Indonesia, dan Thailand. Tiga penelitian hewan 
menggunakan setidaknya 30 tikus atau mencit 
sementara satu penelitian menggunakan 40 ekor 
mencit. Mereka menggunakan empat jenis diet yang 
berbeda: Diet High Fat High Fructose (HFFD), High Fat 
Diet (HFD), Cholesterol Fat Enriched Diet (CFED), dan diet 
standar. Dalam hal metode ekstraksi bunga telang, 
penelitian Wang dan Tunna menggunakan ekstrak air 
sementara penelitian Arifah dan Permatasari 
menggunakan ekstrak etanol dan kombucha fermentasi 
dari bunga telang17–19. Seluruh penelitian menggunakan 
desain penelitian RCT namun hanya penelitian Tunna 
menggunakan kelompok kontrol positif dan tidak 

meneliti kelompok kontrol negatif. Hasil penelitian yang 
lengkap ditemukan dalam penelitian Wang dan 
Permatasari sementara penelitian Arifah dan Tunna 
hanya melaporkan masing-masing profil lipid dan BB 
saja17–20. 

Pemberian 1000 mg/kg BB ekstrak air dari 
bunga telang selama tujuh hari menurunkan BB sebesar 
16,39% pada tikus dengan diet normal. Sementara itu, 
penelitian lain melaporkan bahwa pemberian 130 mg/kg 
BB kombucha dari bunga telang menghambat 
peningkatan BB dari 0,83 ± 0,13 g/hari menjadi 0,59 ± 
0,10 g/hari pada tikus dengan CFED19. Sebaliknya, 
penelitian Wang melaporkan bahwa pemberian 0,25 
dan 0,50% ekstrak air dari bunga telang selama 15 
minggu tidak mempengaruhi BB pada tikus dengan 
HFFD. Namun, dosis tertinggi ekstrak air dari bunga 
telang (2%) mencegah kenaikan BB (sekitar 39 mg) pada 
tikus dengan HFFD, tetapi tidak signifikan dibandingkan 
dengan kontrol negatif17. 
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Tabel 3. Efek Pemberian Bunga Telang terhadap Berat Badan, Indeks Massa Tubuh, dan Profil Lipid pada Rodensia 

No. Penulis, Tahun Negara Sampel Kontrol Intervensi 
Desain 

Penelitian 
Hasil Temuan 

1. Wang et al., 202217 China 40 ekor mencit 
jantan 
C57BL/6J  

Kontrol normal: Diet standar 
 
Kontrol negatif: HFFD 

HFFD + 0.25 %, 0.5 %, 
and 2 % (w/w) ekstrak 
air bunga telang 
selama 15 minggu 

RCT, pre-post 
with control 
group 

Kadar LDL lebih rendah pada tikus yang 
diberkan ekstrak air dari bunga telan 
dibandingkan kelompok kontrol tikus. 
 
Ekstrak air secara signifikan 
menurunkan kadar total kolesterol 
dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. 

2. Arifah et al., 202218 Indonesia 30 ekor tikus 
Wistar jantan 

Kontrol normal: Diet standar 
 
Kontrol negatif: HFD 
 
Kontrol positif: HFD + 
simvastatin 0,18 mg/kg BB 

HFD+100 mg, 200 mg, 
and 400 mg/kg BB 
ekstrak etanol bunga 
telang selama 14 hari 

RCT, pre-post 
with control 
group 

400 mg/kg BB ekstrak etanol dari bunga 
telang secara signifikan menurunkan 
total kolesterol, LDL, HDL pada tikus 
Wistar jantan. 

3. Permatasari et al., 
202219 

Indonesia 40 ekor mencit 
Swiss Albino  

Kontrol normal: diet standar 
 
Kontrol negatif: CFED 

CFED+65 and 130 
mg/kg BB kombucha 
bunga telang selama 
21 hari 

RCT, pre-post 
with control 
group 

Peningkatan berat badan pada 
kelompok tikus CFED + 65 dan 130 
mg/kg BB kombucha bunga telang   
secara signifikan lebih rendah daripada 
kelompok tikus yang diberikan CFED 
saja (p< 0,001). 
 
Pemberina 130 mg/kg BB kombucha 
bunga telang memiliki efek yang lebih 
baik dalam mengurangi total kolesterol, 
LDL, trigliserida, dan meningkatkan 
HDL, dibandingkan dengan dosis yang 
lebih rendah maupun kontrol (-). 

4. Tunna et al., 202020 Thailand 30 ekor mencit 
jantan Male 
Swiss Albino 

Kontrol positif: Diet 
standar+Diazepam 0,25 g/kg 
BB 

Diet standar+1.000 
mg/kg BB ekstrak air 
Bambusa polymorpha, 
Mentha piperita, dan 
C. ternatea selama 7 
hari 

RCT, pre-post 
with control 
group 

Tikus yang diberikan 1.000 mg / kg BB 
ekstrak air dari bunga telang 
mengalami penurunan BB tertinggi 
(16,39%) dibandingkan dengan 
kelompok tikus lainnya. 
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Dari 1.745 artikel penelitian yang didapat, 
penulis menetapkan empat artikel untuk diteliti 
mengenai efek bunga telang pada BB, IMT dan profil 
lipid meskipun memiliki beberapa variasi atau 
perbedaan dalam hal model hewan, jenis diet, metode 
ekstraksi, desain penelitian dan hasil penelitian. 
Penurunan BB terjadi pada tiga artikel sementara 
perubahan profil lipid hanya ditemukan dalam satu 
artikel. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian bunga telang mengurangi BB, IMT, 
kolesterol total, LDL, dan trigliserida dan meningkatkan 
kadar HDL pada mencit atau tikus dengan model HFFD, 
HFD, CFED, dan stress. 

Terdapat beberapa kemungkinan mengenai 
efek yang berbeda terhadap BB setelah mencit atau 
tikus diberi bunga telang. Mencit secara alami memiliki 
sifat neofobik dan sensitif terhadap perlakuan/intervensi 
termasuk pemberian makanan/intervensi21. Sementara 
itu, tikus memiliki nafsu makan yang lebih tinggi 
sehingga mereka memiliki kecenderungan untuk 
mengkonsumsi lebih banyak makanan yang 
mempengaruhi penurunan berat badan selama 
pemberian bunga telang. Selain itu, penelitian Arifah 
yang menggunakan tikus yang diberikan bunga telang 
tidak menggunakan parameter BB18. Oleh karena itu, 
kita tidak bisa berspekulasi bahwa bunga telang memiliki 
aktivitas anti-obesitas pada tikus. Selain itu, diet CFED 
atau HFFD dapat memberikan asupan kalori yang lebih 
tinggi untuk mencit sehingga efek anti-obesitas dari 
bunga telang lebih rendah daripada mencit dengan diet 
normal. Selain itu, penurunan BB pada mencit dengan 
HFFD (12 ± 6,00 g) lebih rendah daripada penurunan BB 
dengan CFED (23,4 ± 0,53 g)17,19. Ketidaksamaan diet ini 
terutama disebabkan oleh keberadaan karbohidrat di 
CFED yang lebih tinggi dibandingkan dengan fruktosa di 
HFFD.  

Perbedaan penurunan BB pada tikus setelah 
intervensi dengan pemberian bunga telang juga dapat 
disebabkan oleh metode ekstraksi dan kandungan 
fitokimia didalamnya. Penelitian Wang melaporkan 
bahwa ekstrak air dari bubuk bunga telang China 
memiliki total flavonoid 3.336 ± 71 ppm dan kadar 
antosianin 815,93 ± 30 ppm. Dibandingkan dengan 
penelitian Wang dan Tunna, penelitian tersebut tidak 
melaporkan total kadar flavonoid dan antosianin dalam 
ekstrak air dari bunga telang17,20. Sementara itu, 
penelitian Arifah hanya menyajikan data kualitatif dari 
total flavonoid dan antosianin dalam ekstrak etanol dari 
bunga telang18. Penelitian Permatasari juga tidak 
menampilkan data total flavonoid dan antosianin dalam 
kombucha bunga telang19. Oleh karena itu, penurunan 
BB juga belum dapat sepenuhnya dikaitkan dengan 
kandungan fitokimia dalam bunga telang sehingga perlu 
penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan desain penelitian, hanya 
penelitian Tunna yang tidak memiliki kelompok kontrol 
negatif20. Selain itu, tidak semua artikel menghitung 
ukuran sampel dan menyajikan teknik sampling pada 
artikel. Dalam penelitian Permatasari, peneliti 

menggunakan 40 tikus tetapi tidak ada informasi lebih 
lanjut mengenai proses randomisasi tikus secara yang 
dibagi menjadi empat kelompok.  Meskipun demikian, 
ukuran sampel mencit dan tikus dalam semua artikel 
memenuhi persyaratan minimum dari percobaan RCT. 
Wang dan Permatasari tidak membuat model tikus 
obesitas pada awal penelitian mereka17,19. Sementara 
penelitian Arifah membuat model tikus dengan 
hiperlipidemia dan penelitian Tunna membuat model 
mencit dengan stress/kecemasan. Dalam hal durasi 
penelitian, semua empat artikel memiliki intervensi 
waktu yang berbeda. Waktu intervensi yang paling lama 
ditemukan dalam penelitian Wang sementara intervensi 
terpendek adalah dalam penelitian Tunna17,20. Jadi 
penulis berpikir dan menyimpulkan bahwa desain 
penelitian juga mempengaruhi penurunan BB setelah 
intervensi bunga telang. 

Efek kedua dari bunga telang adalah untuk 
meningkatkan profil lipid pada mencit atau tikus dengan 
CFED, HFFD, HFD, dan diet normal. Dosis yang lebih 
tinggi dari ekstrak bunga telang lebih efektif untuk 
mengurangi kolesterol total, K-LDL, dan kadar TG, dan 
untuk meningkatkan kadar K-HDL, dibandingkan dengan 
dosis yang lebih rendah dari ekstrak bunga telang. 
Pemberian 400 mg/kg BB ekstrak etanol dari bunga 
telang selama 14 hari dan 2% ekstrak air dari bunga 
telang untuk 15 minggu mengurangi kolesterol total, K-
LDL, dan kadar TG dan meningkatkan kadar K-HDL17,18. 
Dalam penelitian Permatasari, pemberian kombucha 65 
mg/kg BB bunga telang selama 21 hari mengurangi 
kolesterol total, K-LDL, kadar TG dan meningkatkan 
kadar K-HDL19. Berbeda dengan penelitian lainnya, 
penelitian Tunna tidak melaporkan efek ekstrak air dari 
bunga telang pada profil lipid dalam artikel20. Oleh 
karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa pemberian 
ekstrak bunga telang menunjukkan efek yang berbeda 
pada profil lipid tergantung pada model hewan, metode 
ekstraksi, waktu dan durasi intervensi. 

Satu penelitian telah melaporkan bahwa 
bunga telang mengandung antosianin, alkaloid, tanin, 
flavonoid, terpenoid, dan fenol17. Delfinidin merupakan 
salah satu aglikon antosianin yang paling banyak 
ditemukan dalam bunga telang yang memiliki 
kemampuan untuk mengurangi lemak tubuh dengan 
menurunkan ekspresi biomarker adipogenesis dan 
lipogenesis seperti reseptor-gamma yang diaktifkan oleh 
peroxisome proliferator-activated receptor-
gamma  (PPAR-γ). Delfinidin juga mengaktifkan AMPK 
yang mengakibatkan peningkatan lipase trigliserida 
lemak. Enzim ini memainkan peran penting dalam 
lipolisis dan katabolisme asam lemak menjadi energi22,23. 
Selain itu, delfinidin mampu menghambat akumulasi 
lemak tubuh (adipogenesis) dengan mengurangi 
ekspresi PPAR-γ untuk mencegah kenaikan berat badan 
selama intervensi24. Sementara itu, cyanidin-3-O-
glucoside adalah aglikon lainnya dari antosianin yang 
juga ditemukan dalam bunga telang yang memiliki efek 
yang sama (Gambar 2)25. 
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Gambar 2. Mekanisme Antosianin dan Senyawa Flavonoid lainnya yang Terkandung dalam Bunga Telang untuk 

Menurunkan Berat Badan dan Memperbaiki Profil Lipid 
 

Senyawa fitokimia lainnya seperti flavonoid 
dapat meningkatkan profil lipid dengan meningkatkan 
enzim lipoprotein lipase yang mengkatalisis 
pembentukan kolesterol very low density lipoprotein (K-
VLDL) untuk mengangkut TG dan menghidrolisisnya 
menjadi asam lemak dan gliserol. Asam lemak yang 
beredar didalam darah kemudian diserap oleh otot-otot 
skeletal dan jaringan lainnya untuk disimpan dan 
digunakan sebagai sumber energi/katabolisme. 
Flavonoid memiliki efek lain untuk menghambat sintesis 
asam lemak (FAS), yang secara langsung menghambat 
pembentukan asam lemak dan TG23,26. Flavanoid juga 
membantu menurunkan kadar LDL dengan menghambat 
oksidasi LDL dan 3-Hydroxy-3-Methyl-Glutaryl-Coenzyme 
A (HMG-CoA) untuk sintesis kolesterol dan 
meningkatkan reseptor LDL pada membran sel hati 
untuk mengangkut lipid dalam darah23. Selain itu, 
flavonoid memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kadar K-HDL melalui peningkatan aktivitas 
Lecithin Cholesterol Acyl Transferase (LCAT) yang 
mengubah kolesterol bebas menjadi ester kolesterol 
untuk menjadi lebih larut dalam air untuk berinteraksi 
dengan lipoprotein sebagai partikel inti dari K-HDL baru. 
(Gambar 2). 
 
KESIMPULAN 

Pemberian bunga telang memiliki efek 
menguntungkan dalam menurunkan BB, kolesterol total, 
LDL, TG dan meningkatkan kadar HDL pada mencit dan 
tikus dengan CFED, HFFD, HFD, dan diet normal. Namun, 
temuan penelitian bervariasi dalam hal model hewan, 
jenis diet, metode ekstraksi, dan desain penelitian. 
Ulasan sistematis ini memberikan bukti penting untuk 
menyelidiki lebih lanjut efek terapeutik dari ekstrak 
bunga telang pada BB, IMT, kandungan lemak tubuh, 
hormon leptin, dan profil lipid pada mencit atau tikus 
dengan obesitas dan atau dislipidemia. 
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